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é‘mc!e hé?‘ggéé 05015 Penggunaan sistem teknologi menjadi salah satu aspek yang semakin berkembang,
Rg\cl?s“ég. '2023_65_2'5 khususn_yq pada penggunaan dompet digital DANA sebagai media transz_iksi pembaygr_an
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Available Online: 2023-06-25 ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis penggunaan DANA sebagai media

pembayaran pajak melalui dua persepsi yani, persepsi kemudahan penggunaan, dan
persepsi kegunaan sesuai dengan pendekatan dari teori Technology Acceptance Model

gi\tﬁ Eugghq PR (TAM). Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan skema penyebaran kuesioner terhadap
; pet Digital; S . o . N
Technology Acceptance 385 sampel tenaga kerja di Bali yang telah memiliki NPWP serta mengetahui aplikasi
Model: MPN G-3 DANA. Untuk analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
uji analisis regresi berganda, uji sobel dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini
Keywords: menyatakan bahwa persepsi kemudahan melalui persepsi kegunaan dan persepsi
DANA, Electronic Wallet; kegunaan berpengaruh secara simultan terhadap niat menggunakan DANA sebagai media
Technology Acceptance pembayaran pajak.
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ABSTRACT
DOI: The use of technology systems has become one of their increasingly growing aspects,
https://doi.org/10.38043/jiab. especially in the use of DANA digital wallets as a digital payment transaction medium
v8il.4401 incorporated in the 3rd Generation State Acceptance Module. This research was carried

out with the aim of analyzing the use of DANA as a tax payment medium through two

perceptions, Perceived Ease of Use, and Perceived Usefulness according to the approach
of the Technology Acceptance Model Theory (TAM). This research is quantitative with a questionnaire distribution scheme
against 385 samples of the workforce in Bali that have had NPWP as well as know the application of DANA. For data analysis
using validity and reliability tests, assumption tests, double regression analysis tests, sobel tests, and hypothesis tests. Based
on the results of the study, it shows that Perceived Ease of Use through Perceived Usefulness and Perceived Usefulness
simultaneously influence significant on the intention to use DANA as tax payment media.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan penggunaan smartphone, yang diikuti gaya hidup cashless society atau dikenal dengan
kalangan tanpa uangsecara tunaidi tangan. Selain itu, dengan adanya peningkatan sistem pembayaran secara
digital yangdipengaruhi dari semakin berkembangnya suatu sistem informasi. Pembayaran menggunakan sistem
informasi seperti penggunaan dompet digital merupakan faktor yang berkontribusi terhadap pengembangan
masyarakat tanpa tunai (Hendarsyah, 2019). Popularitas pembayaran digital dan kemajuan internet yang cepat
akan berdampak pada bagaimana orang menyadari betapa mudahnya menggunakan berbagai situs web dan
aplikasi pembayaran seluler, serta berapa banyak keuntungan yang mereka dapatkan dari melakukannya.
Kehadiran program cashless society akan didukung sebagai pemahaman masyarakat tentang bagaimana
melakukan berbagaijenis transaksinon tunai. (Rifah, 2019)

Peningkatan penggunaan yang semakin pesat dan adaptasi dompet digital ini yang kemudian menjadi
pengaruh terjadinya pesatnya peningkatan perluasan, sistem penggunaan yang mudah dan cepat, serta nyaman
bagi pengguna, inklusi keuangan, dan dipandang lebih praktis serta ekonomis. Karsen, Chandra, & Juwitasary
(2019) menyebutkan bahwa kunci penting yang dimiliki oleh dompet digital yakni, dompet digital memiliki
kegunaan yang tinggi sebagai pembentukan pengaturan ekosistem, institusi keuangan, manufaktur alat, hingga
konsumen. Penggunaan teknologi keuangan (fin-tech) pada hal keuangan dirasa akan membantu kemudahan
pembayaran kegiatan bisnis khususnya dalam penyedia layanan keuangan.

Fenomena yang terjadi di Indonesia adalah meningkatnya penggunaan alat transaksi dompet digital
sebagai salah satu media pembayaran yang digunakan dengan mudah, hal ini menimbulkan Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) bersama Katadata Insight Center (KIC) melakukan survei mengenai
“Status Literasi Digital di Indonesia” untukmendapatkandata responden yangpaling sering menggunakan dompet
digital. Kemudian, hasil penelitian pada responden tersebut menunjukkan pada grafik data bahwa pengguna
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melakukan transaksi pada dompet digital setiap sebulan sekali sebanyak 26,4 persen. Peningkatan yang cukup
signifikan terhadap penggunaan masyarakat terhadap aplikasi sistem digital e-wallet ini kemudian menjadisakh
satu bentuk fenomena baru dimulai, yakni melakukan berbagai macam transaksi baik itu berupa transaksi
pengiriman uanghingga transaksipembayaran tagihan.

Kehadiran teori TAM sebagai salah satu teori teknologi yang mengevaluasi aplikasi pembayaran
didukung oleh aktivitas digital menggunakan perangkat elektronik seperti dompet digital. Pelanggan akan
menerima sejumlah keuntungan dari menggunakan sistem seperti dompet digital, termasuk keuntungan yang
terkait dengan berbagai transaksi pembayaran yang disesuaikan dan keuntungan yang mudah dirasakan oleh
pengguna, yang membuat ini konsisten dengan bagaimanateori TAM dinilai (Davis et al, 1989). Technology
Acceptance Model (TAM), yangdikembangkan oleh Davis pada tahun 1989, adalah teori yangdigunakan untuk
mengukur minat seseorang untuk mulai menggunakan sistem teknologi.

Peneliti menggunakan kesinambungan antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat untuk
menggunakan melalui persepsi kegunaan, hal ini dikarenakan berdasarkan teori yang dikemukakan menyatakan
bahwa untuk mencapainiat menggunakan melewati persepsi kegunaan atau sikap terhadap penggu naan guna
mencapainiat untuk menggunakan suatu sistem teknologi. Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki efek ganda sebagaivariabelyangmemungkinkan untukadanya variabel mediasi, maka dari
itu peneliti menggunakan persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi untuk mendukung variabel persepsi
kemudahan penggunaan. Variabel kedua yakni, persepsi kegunaan terhadap niat untuk menggunakan telh
dikaitkan langsung dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) bahwa menurut Davis (1989) variabel
persepsi kegunaan dapat langsung diambil untuk meneliti daripada niatuntuk menggunakan, halini dikarenakan
pada hasil penelitiannya telah memberikan dasar pengukuran berupa bukti empiris mengenai persepsi kegunaan
memiliki korelasi yangpositif signifikan terhadap niat untuk menggunakan sebuah teknologiinformasi.

Pengaplikasian teori TAM ini kemudian akan menjadi jembatan penghubungantara variabelyang dimiliki
oleh teori tersebut dengan aktivitas penggunaan transaksi digital sebagai penunjang utama. teori TAM menjadi
teori yangberkesinambungan dengan tujuan penelitiuntuk menemukan analisa peranan daripada DANA sebagai
salah satu media pembayaran pajak. Variabel yang dimiliki oleh teori TAM ini yangmenjadikunci utama untuk
menentukan niat seseorang menggunakan sebuah teknologi digital dengan mempertimbangkan aspek -aspek
penting yang berkaitan dengan penggunaan dari sistem teknologi tersebut. Ketika seorang pengguna sistem
menerima sistem teknologi informasibaru, dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kemauan orangtersebut untuk
membuat perubahan dalam aplikasiyangtelah terjadi, atau katakan sebagai Model Penerimaan Teknologi (TAM),
untuk dapat mulaimenggunakan sistem informasibaru secara efektif.

Populix melakukan survei dengan melibatkan 1.000 warga negara Indonesia melalui daring untuk dapat
mempelajari mengenai pendapat, kebiasaan, hingga preferensi masyarakat mengenailayanan keuangan digital
yang telah tersebar di Indonesia. DANA sendiri mengalami peningkatan yang signifikan terkait pelayanan
aktivitasnya kepada pengguna khususnya dalam haltransaksisecara digital. DANA berhasil mendudukiperingkat
teratas dalam kategori “Top Improvers” menurut Bank and Payment System Consideration Rankings 2022 yang
dilakukan oleh YouGov. Dalam hal ini, DANA dikatakan mengalamipertumbuhan yangpositif pada tahun 2022
dengan jumlah transaksiharian mencapai 160,30 persen atau sekitar 16,4 juta transaksipada November2022. Hal
ini dapat dijadikan sebagai penanda bahwa DANA mampu meningkatkan keefektifitasannya menjadi salah satu
dompetdigital yangmemiliki kepercayaan pengguna tertinggi yang aman dan nyaman.

DANA memperoleh kepercayaan dari Pemerintah dengan menunjuk DANA sebagai Lembaga Persepsi
Lainnya (LPL) dari 91 collecting agent pada Sistem Penerimaan Negara Secara Elektronik untuk Modul
Penerimaan Negara Generasi Ketiga (MPN-G3) yang secara khusus langsung dikelola oleh Kementerian
Keuangan. DANA sendiri mengaku dukunganyangdilayangkan kepada perusahaan mereka adalah sebagai bentuk
tanggungjawab aplikasidompet digital pada dunia teknologiyangwajib untuk membantu transaksi digital menjadi
lebih mudah, serta diharapkan mampu untuk mewujudkan inklusi keuangan di Indonesia menjadikaum cashless
society. (DANA, 2021).

Kementerian Keuangan mengungkapkan bahwa sistem MPN Kali ini menitik fokuskan kepada ketepatan
dan titik akurat waktu dalam melakukan proses pelayanan. Sistem MPN G-3 ini sendiri dikatakan memiliki
keunggulan yanglebih menarik dari sebelumnya, yaknimenjadikan MPN G-3 sebagai Modul Penerimaan Negara
yang akan melayani sistem penerimaan negara dengan jumlah 1.000 transaksi per detik. Jumlah tersebut tentu
lebih besar dibandingkan dengan jumlah transaksiyangterjadi pada sistem MPN G-2, pada saat itu sistem hanya
dapat melakukan 60 jumlah transaksi per detiknya. Hal inilah yang menjadi optimisme pemerintah ketika mulai
meluncurkan MPN G-3 (DANA, 2021).

Dipilihnya aplikasi DANA pada penelitian ini adalah dikarenakan DANA sendiri menjadisalah satu
aplikasi yang menyediakan berbagai macam transaksi pembayaran, baik itu pembayaran secara online hingga
pembayaran kepada pemerintah seperti pembayaran pajak. DANA merupakan salah satu aplikasi dompet digital
terbesardi Indonesia yangmemilikikonsep open-platformatau dapat diakses oleh pengguna secara online maupun
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offline menjadikan salah satu kelebihan yang dimiliki oleh DANA. DANA sendiri telah mengantongi izin dari
Bank Indonesia yang secara langsung terhubung dengan data Kependudukan dan Catatan Sipil. Peningkatan
pengguna DANA yangsemakin melebar didukungdengan adanyadukungan langsungdari Pemerintah Indonesia
sebagaisalah satu aplikasidompet digital terintegrasi pilihan yangmampumenyediakan berbagai macam transaksi
pembayaran bagipenggunanya (DANA, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut dengan didukungnya inovasi baru yang diluncurkan oleh pemerintah
Kementerian Keuangan Bernama MPN G-3 dan masih kurangnya penelitian yang meneliti mengenai kebijakan
baru tersebut yang menjadi dasar bagi peneliti untuk kemudian tertarik melakukan penelitian sesuai dengan
program baru yang diusung untuk melihat bagaimanaaplikasi DANA dapat menjadi media transaksi pembayaran
pajak dengan menggunakan dua proksi yakni persepsi kemudahan melalui persepsi kegunaan serta persepsi
kegunaanterhadap DANA sebagaimedia pembayaran pajak.

Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh persepsi kemudahan penggunaan dari DANA
melalui persepsi kegunaan pada penggunaan dompet digital sebagai media pembayaran pajak serta untuk
mengetahuipengaruh persepsi kegunaan dariDANA pada penggunaan dompet digitalsebagaimedia pembayaran
pajak. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk mendukungteori Technology Acceptance Model dengan
model MPN G-3 pada dompet digital DANA. Manfaat praktis, bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan
informasidalam melakukan transaksipada penggunaandompet digital sebagaisalah satu media praktis yang dapat
digunakan sebagai media pembayaran pajak melalui media transaksi online. Bagi para peneliti penelitian ini
diharapkandapat menjadireferensidan mendorongpenelitian yanglebih lanjut melaluipenambahan variabel yang
belum termasuk dalam penelitian ini.

Perceived ease of use adalah jarak seseorangakan jauh dariusaha terhadap kepercayaannya menggunakan
sistem teknologi, indikator persepsi kemudahan yang dimaksud adalah seberapa jauh kepercayaan seseorang
terhadap dompet digital yang digunakan dapat digunakan jika dilihat dari sisi kemudahan penggunaannya,
kegunaannya, serta apakah dompet digital mampu menghemat waktu bagi pengguna. Jogiyanto (2019)
menyatakan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan adalah salah satu tingkatan ukur seseorang Kketika
menggunakan sistem teknologi dengan yakin akan mendapatkan sistem yang efektif, sehingga seseorang tidak
perlu menambah usaha yang ekstra ketika melakukan pengoperasian karena sistem yang ditawarkan sudah
didesain dengan penggunaan yangmudah.

Penggunaan persepsi kemudahan yang merupakan bagian dariteori TAM didukungdengan teori kepatuhan
pajak sebagaisalah satu aspek untuk menentukan minat masyarakat dalam membayar pajak secara berkala, serta
mampu untuk menumbuhkan tingkat kepatuhan darikewajiban sebagaiwajib pajak. Persepsi kegunaan dikatakan
sebagaisalah satu aspek penting dalam menilai suatu sistem informasi, hal ini dikarenakan ketika manfaat yang
dapat dirasakan oleh pengguna meningkat atau tinggi, maka pengguna akan memiliki niat untuk menggunakan
yang tinggi pada suatu sistem informasi tersebut, Sindarta & Santoso (2022) menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan memiliki hasil yang signifikan terhadap variabel niat untuk menggunakan dengan
menambah variabel persepsi kegunaan sebagai variabel penghubung diantaranya Berdasarkan hal ini, maka
hipotesis penelitian, yaitu.

H1: Persepsi kemudahan melalui persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat menggunakan DANA sebagai
media pembayaran pajak

Persepsi kegunaan yang tinggi lebih cenderung akan membawa perubahan dalam aspek pengambilan
keputusan, maka hal ini lah yang menjadikan persepsi kegunaan menjadi faktor mediasi yang positif terhadap
penelitian, halini didukung dengan hasil penelitian Fitriani & Riptiono (2020) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi persepsi kegunaan dirasakan, maka akan semakin besartingkat kemungkinanseseoranguntuk me milikiniat
menggunakan mobile banking BRI. Ketika seseorang merasa mendapatkan manfaat ketika menggunakan suatu
teknologi, maka halitu akan menimbulkan keinginan untuk menggunakan suatu teknologi serta mampu untuk
meningkatkan pertumbuhankepatuhan wajib pajakterhadap wajib pajak, Muliadi & Japarianto (2021) menyatakan
bahwa persepsikegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan OVO sebagaialat pembayaran transaksi
digital. Berdasarkan halini, maka hipotesis penelitian, yaitu.

H2: Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat menggunakan DANA sebagai media pembayaran pajak

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yangberbentuk asosiatif. Jenis data dalam penelitian
ini data kuantitatif dan data kuantitatif. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Variabel bebasdalam penelitian ini, yaitu persepsi kemudahan (X1) dan persepsi kegunaan (X2. Variabel terikat,
yaitu niat menggunakan (Y), dan variabel moderasipada penelitian ini yaitu persepsi kegunaan (Z).

Persepsi kemudahan merupakan persepsi pengguna mengenai adanya kemudahan yangdirasakan oleh
pengguna Ketika menggunakan suatu sistem informasiteknologi. Indikatorpada persepsi kegunaan didasariatas
5 indikator yakni, (1) mempermudah terjadinya transaksi pembayaran, (2) mempercepat terjadinya proses
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pembayaran, (3) memberikan keuntungan ketika pengguna telah selesai melakukan transaksi pembayaran, (4)
mampu memberikan rasa aman kepada pengguna terkait transaksi pembayaran yang dilakukan, da n (5) mampu
meningkatkan efisiensi dalam terjadinya transaksipembayaran.

Persepsi penggunaan adalah salah satu tingkatan ukur seseorang ketika menggunakan sistem teknologi
dengan yakin akanmendapatkan sistem yangefektif, sehingga seseorangtidak perlu menambah usaha yangekstra
ketika melakukanpengoperasian karena sistem yangditawarkan sudah didesain dengan penggunaan yang mudah.
Indikator pada persepsi kegunaan didasari atas 5 indikator diantaranya, (1) mempermudah terjadinya transaksi
pembayaran, (2) mempercepatterjadinya proses pembayaran, (3) memberikan keuntungan ketika pengguna telah
selesai melakukan transaksi pembayaran, (4) mampu memberikan rasa aman kepada pengguna terkait transaksi
pembayaran yangdilakukan, dan (5) mampu meningkatkan efisiensi dalam terjadinyatransaksi pembayaran.

Niat untuk menggunakan (intention to use) dapat didefinisikan sebagai bentuk keinginan pengguna untuk
menggunakan atau menggunakan kembalisuatu objek tertentu. Davis et al (1989) menyebutkan bahwa indikator
pada niat untuk menggunakan teknologi didasari atas 3 indikator yakni, (!) kemungkinan akan menggunakan
teknologi, (2) tertarik untuk menggunakan teknologi dalam waktu dekat, serta (3) akan dan ingin menggunakan
teknologi ketika ada kesempatan. Niat menggunakan yang dimaksud pada penelitian ini merupakan persepsi
responden atas persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan yang diberikan oleh DANA sebagai dompet digital
yangterintegrasi sebagaimedia pembayaran pajak.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja di provinsi Bali dengan karakteristik utama yaitu
mengetahui aplikasi DANA serta telah memiliki NPWP. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling agar menghasilkan sampel yang representatif.
Adapun kriteria sampelyangdigunakan dalam penelitian ini berjumlah 385 orangdengan menggunakan 2 kriteria
utama yaitu, mengetahuiaplikasiDANA serta tenaga kerja yangtelah memiliki NPWP. Data sampeltenaga kefja
di Baliyang mengetahuiaplikasi DANA serta memiliki NPWP dapatdilihatpada Tabel1.

Tabel 1. Data Sampel Tenaga Kerja di Provinsi Bali

Keterangan Jumlah

Kota Denpasar 87
Kabupaten Badung 56
Kabupaten Klungkung 29
Kabupaten Bangli 37
Kabupaten Karangasem 37
Kabupaten Jembrana 32
Kabupaten Buleleng 25
Kabupaten Gianyar 47
Kabupaten Tabanan 35

Total 385

Sumber: Data penelitian, 2023

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan
skala likert 5 poin. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif menggunakan metode
analisis data statistik deskriptif, uji asumsiklasik, uji regresi berganda dan uji sobel untuk mengetahuipengaruh
mediasi persepsi kegunaan antara persepsikemudahan terhadap niat menggunakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari hasil kuesioneryangtelah disebarkan kepada responden dengan kriteria yang
telah ditetapkan sejumlah 385 orang tenaga kerja di provinsi Bali. Karakteristik responden meliputi usia, jenis
kelamin, jenis pekerjaan dan lokasi. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukurvariabel Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, dan Niat Menggunakan dinyatakan
valid memiliki nilai koefisien korelasi dengan skortotalseluruh item pertanyaan lebih dari 030 dengan signifikansi
kurangdari0,05. Halini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataandalam instrumen penelitian tersebut valid dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian memiliki nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabeltelah memenuhisyarat reliabilitas sehingga dapatdigunakan untuk mela kukan penelitian.
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Min Max Mean Std. Kategori
Deviation
Persepsi 385 42 55 47,55 1,912 Sangat Baik
Kemudahan
Persepsi Kegunaan 385 45 55 49,70 1,536 Sangat Baik
Niat Menggunakan 385 16 20 18,03 0,854 Sangat Baik

Sumber: Data penelitian, 2023

Variabel persepsi kemudahan memiliki nilai minimum sebesar 42 dan nilai maksimum sebesar55. Variabel
persepsi kemudahandiukurdengan 11 item pertanyaandengan pengukuran skala likert 5 poin yang memiliki nilai
rata-ratasebesar47,55 dengan nilaistandar deviasivariabel persepsi kemudahan sebesar 1,912 diartikan memiliki
kategori sangatbaik. Halini memiliki arti bahwa nilai standardeviasiyangdidapatkan lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata, artinya persebaran jawaban responden terkait niat menggunakan dompet digital DANA
sebagaimedia pembayaran pajak sudah merata.

Variabel persepsi kegunaan memiliki nilai minimum sebesar45 dan nilai maksimum sebesar55. Variabel
persepsi kegunaan diukur dengan 11 item pertanyaan dengan pengukuran skala likert 5 poin yang memiliki nilai
rata-rata sebesar 49,70 dengan nilai standar deviasi variabel persepsi kegunaan sebesar 1,536 diartikan memiliki
kategori sangatbaik. Halini memiliki arti bahwa nilai standar deviasiyangdidapatkan lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata, artinya persebaran jawaban responden terkait niat menggunakan dompet digital DANA
sebagaimedia pembayaran pajak sudah merata.

Variabel niat menggunakan memiliki nilai minimum sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar20. Variabel
persepsi kemudahan diukurdengan 4 item pertanyaan dengan pengukuran skala likert 5 poin yang memiliki nilai
rata-rata sebesar 18,03 dengan nilai standar deviasi variabel niat menggunakan sebesar 0,854 diartikan memiliki
kategori sangatbaik. Halini memiliki arti bahwa nilai standardeviasiyangdidapatkan lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata, artinya persebaran jawaban responden terkait niat menggunakan dompet digital DANA
sebagaimedia pembayaran pajak sudah merata.

Pengujian asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji linearitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
one-sample Kolmogorov-smirnov. Uji Monte Carlo Nilai Kolmogorov-smirnov dengan nilai asymp.sig.(2-tailed)
Uji Monte Carlo sebesar 0,226 yang memiliki arti bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai
asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05. Antar variabelindependen tidak terjadigejala multikolinearitas. Hal ini
dapatdilihat darinilai tolerance dannilai VIF dalam collinearity statistics yangmenyatakan nilai dari tolerance
memiliki nilai sebesar0,603 (kurang dari) < 0,10dannilai VIF 1,657 (lebih dari) > 10.

Nilai signifikansi untuk uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser dinyatakan lebih dari (>)
signifikansi 0,05 yangdiartikan bahwa data penelitian tidak memiliki gejala heteroskedastisitas. Nilai DW untuk
uji autokorelasi didapatkan sebesar 1,833 berada dibawah daripada nilai dL 1,871 dan lebih besar dari nol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan terdapat gejala autokorelasi positif. Metode
yang digunakan pada penelitian ini untuk mengatasi gejala autokorelasi adalah mengadopsi metode Cochrane-
Orcutt dan melakukan transformasi Lag. Hasil pengobatan dengan menggunakan metode Cochrane-Orcutt dengan
transformasi Lag diketahui bahwa nilai Durbin Watson menjadi 1,980 atau berada di atas nilai dU 1,882 dan
kurangdari 4-dU 2,118 yang menunjukkan bahwa model regresi telah terbebas dari masalah autokorelasi. Hasil
pengujian uji linearitas pada variabel Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan menyatakan bahwa masing-
masing variabelmemiliki nilai lebih dari (>) nilai signifikansi sebesar 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
data penelitian ini linear, sehingga data yang digunakan dapat dilanjutkan dengan pengujian regresi linear
berganda.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Persepsi Kemudahan terhadap Persepsi Kegunaan

Variabel Variabel Unstandardized std. Error Si
Dependen Independen B ' g
Persepsi Kegunaan ~ Persepsi Kemudahan
0,506 0,032 0
4] (X1)

Sumber: Data primer diolah (2023)
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Persepsi Kemudahan terhadap Niat Menggunakan melaluiPersepsi Kegunaan

Variabel Unstandardized

Variabel Dependen Independen B Std. Error Sig.
Persepsi

Niat Menggunakan Kemudahan (X1) 0,179 0,019 0

YY) Perseps&()egunaan 0,238 0,024 0

Sumber: Data primer diolah (2023)

Hasil nilai-nilai Beta dan Standard Error pada masing-masing variabel Persepsi Kemudahan (X) dan
Persepsi Kegunaan (Z) sebagaiberikut:
a=0,506: Koefisien dari direct effect variabel independen Persepsi Kemudahan (X).
b = 0,238 : Koefisien direct effect variabel mediasi Persepsi Kegunaan (Z) terhadap variabel dependen Niat
Menggunakan (Y).
S, =0,032: Standard errordaria.
S, =0,024 : Standard errordarib.

Tabel 6. Hasil Uji Sobel Test

Test Statistic Std. Error
a 0,506
b 0,238
Sa 0,032 8,40122261 0,01433458
Sb 0,024

Sumber: Data primer diolah (2023)

Dengan memasukkan nilai-nilaia, b, S,, dan S, ke dalam persamaan uji Sobel menggunakan kalkulator
tes Sobel, diperoleh nilai S,;, = 0,014. Untuk kemudian memperoleh nilait hitung dari pengaruh tidak langsung
variabel Persepsi Kemudahan (X) yang dimediasi oleh variabel Persepsi Kegunaan (Z) terhadap Niat
Menggunakan (Y) digunakan persamaan : thitung = ab/ Sab. Kemudian dengan memasukkan nilai-nilai tersebut
akan diperoleh nilai t hitung sebesar = 8,40. Nilai t hitung (8,40) lebih besar (>) dari 1,96 sehingga dapat
disimpulkan bahwa, Persepsi Kegunaan (Z) memediasi pengaruh Persepsi Kemudahan (X) terhadap Niat
Menggunakan (Y). Maka pengujian hipotesis H1 diterima, data penelitian mendukung model pengujian Sobel.

Hipotesis H1 diterima, hasil penelitian ini sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan oleh Davis (1989)
menyatakan bahwa persepsikemudahan penggunaan memiliki efek ganda yangdimaksud adalah adanya persepsi
memiliki dampak padasikap yangdisebabkan karenaadanyakegunaan untuk mencapainiat menggunakan suatu
sistem teknologi. Haltersebut memberikan artibahwa persepsikemudahan dapatdijadikan sebagaivariabel utama
menuju niat menggunakan, karena pada dasarnya persepsi kemudahan turut memberikan tekanan terhadap
keputusan awalatau dikatakansebagaivariabel penentuuntuk mencapainiat menggunakan suatu sistem teknologi,
begitupun dengan persepsi kegunaan yangdapat dijadikan sebagaivariabel moderasiyang disebabkan oleh garis
kesinambungan antara persepsikemudahan dan persepsikegunaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pada indikator mempermudah transaksi pembayaran,
mempercepat transaksi pembayaran, dan memberikankeuntungan berkategorisangat baik. Halini didasaribahwa
responden merasakan bahwa kegunaan yang diberikan oleh aplikasi DANA mampu untuk mendukung adanya
kemudahan indikatormudah untuk dipelajaridan dipahamiyangdirasakan ketika menggunakan aplikasi DANA.
Pada indikator memberikan rasa aman dan meningkatkan produktivitas pengguna dikategorikan baik sehingga
mampu tetap memediasidaripada persepsikemudahan terhadap niat menggunakan DANA.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh yangdilakukan oleh Muliadi &
Japarianto (2021) yangmenyatakan bahwa persepsikemudahan berpengaruh terhadap niat menggunakan melalui
persepsi kegunaan sebagai variabel mediasi pada media pembayaran OVO. Hal ini dikarenakan kemudahan
penggunaan sistem OVO serta berbagai manfaat yangdirasakan oleh pengguna akan mendorong adanya niat
menggunakan OVO sebagai media bertransaksi secara digital. Semakin tinggi keuntungan yang dirasakan
pengguna ketika suatu sistem aplikasi mudah untuk digunakan seperti memiliki petunjuk pemakaian yang jelas,
kemudian didukung dengan manfaat setelah melakukan transaksi yang ditawarkan oleh pihak sistem informasi
dompet digital memberikan sinyal positif bagi pengguna untuk menarik keinginannya menggunakan DANA
sebagaimedia pembayaran pajak yangdigunakan sebagailandasan pada penelitian ini.

Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lau et al (2019),
Lestari & Suhart (2020), Putri & Iriani (2021), Christopher et al (2022), Sindarta & Santoso (2022) yang
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menyatakan bahwa persepsi kemudahan melalui persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan sistem teknologi informasi.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda Persepsi Kegunaan terhadap Niat Menggunakan

Variabel Unstandardized B Std. Error Sig.
Konstan -2,324 0,951 0,015
Persepsi Kemudahan 0,179 0,019 0,000
Persepsi Kegunaan 0,238 0,024 0,000

Sumber: Data primer diolah (2023)
Penyusunan model persamaan regresi linear berganda berdasarkan kolom B. Model persamaan regresi
linear berganda hasil penelitian adalah sebagaiberikut.
Y =-2,324 +0,179X1 + 0,238X2

Model persamaan regresi linear berganda hasil analisis tersebut kemudian dapat diartikan sebagaiberikut.

1. Nilai konstanta sebesara = -2,324, artinya apabila persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan sama
dengan nol (0) maka niat menggunakan mengalamipenurunan bernilainegatif.

2. Nilai koefisien regresi X1 sebesarbl = 0,179 menunjukkan bahwa X1 berpengaruh terhadap Y dengan
arah positif.

3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar b2 = 0,238 menunjukkan bahwa X2 berpengaruh terhadap Y dengan
arah positif.

Hipotesis H2 diterima, menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh terhadap Niat menggunakan
DANA sebagai media pembayaran pajak diterima atau terbukti. Hal ini menyatakan bahwa kegunaan yang
ditawarkan dan dimiliki oleh aplikasi DANA sebagai media pembayaran pajak secara signifikan mem pengaruhi
daripada keinginan pada masing-masing individu untuk dapat menggunakan dan memanfaatkan layanan DANA
sebagai media pembayaran pajak. Persepsi kegunaan dikatakan sebagaisalah satu variabel yang mampu untuk
meningkatkan niat seseorang untuk menggunakan suatu sistem teknologi didasarkan pada banyaknya manfaat
yangditerima. Persepsi kegunaan menunjukkan sejauh mana seseorang meyakinibahwa penggunaan suatu sistem
informasimampu meningkatkanniat untuk menggunakan sekaligus mampumeningkatkan kinerja sang pengguna.

Penelitian yangdilakukan oleh Hendriyawan & Mayangsari (2022) juga sejalan dengan penelitian iniyang
menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap Niat penggunaan layanan
pembayaran digital mahasiswa akuntansi, hal ini didasari bahwa tingkat persepsi kebermanfaatan akan
mempengaruhi Niat penggunaan suatu layanan pembayaran digital. Pada penelitian tersebut dikatakan bahwa
ketika individu sudah terbiasa dengan menggunakan sistem teknologi, maka individu akan merasakan manfaat
yangdirasakan yangsecara otomatis akan meningkatkan Niat untuk menggunakan suatu sistem teknologi.

Hasil pengamatan pada penelitian inimenunjukkanbahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif tethadap
niat menggunakan dompet digital DANA sebagai media pembayaran pajak. Kegunaan yang ditawarkan oleh
DANA kepada pengguna ketika berhasil melakukan transaksi pembayaran mengakibatkan pengguna merasakan
kemanfaatan yang tinggi dari adanya DANA sebagai aplikasi transaksi pembayaran digital. Dengan adanya
berbagai macam transaksi digital yang dilayangkan oleh DANA sekaligus berkolaborasi dengan Kementerian
Keuangan untuk meluncurkan MPN G-3 sebagai aplikasi terintegrasi pembayaran pajak kepada negara
mengakibatkan pengguna yakin bahwa DANA memberikan berbagaimacam manfaat khususnya kepada persepsi
pengguna mengenai DANA yang mampu untuk meningkatkan produktivitas penggunanya.

Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zamelly & Ilham
(2022), Pratiwi & Sanulika (2022), Udayana etal (2022), Fajri & Aziz (2022) yangmenyatakan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan sistem teknologi informasi.

4. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh buktiempiris mengenaipengaruh persepsi kemudahan melalui
persepsi kegunaan serta persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan DANA sebagaimedia pembayaran pajak.
Adapun hasil yangdiperoleh, Persepsi kemudahan melaluipersepsi kegunaan sebagaivariabel mediasi memiliki
pengaruh terhadap niat menggunakan DANA sebagai media pembayaran pajak, Persepsi kegunaan memiliki
pengaruh terhadap niat menggunakan DANA sebagaimedia pembayaran pajak.

Hal ini berarti semakin tinggi kemudahan yang diberikan oleh suatu sistem teknologi didukung dengan
berbagai macam manfaat yangdapatdirasakan oleh pengguna, maka niat untuk menggunakan teknologi dompet
digital akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadipertimbangan baik bagi perusahaan
DANA terhadap sistem teknologi informasi yang digunakan maupun peneliti selanjutnya dapat memperluas
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sampeldan obyek penelitian untuk perbandingan hasilyanglebih baik.
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